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Metode pembelajaran berbasis cerita telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan motivasi siswa dalam berbagai mata pelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode ini terhadap hasil belajar siswa 
dalam materi Sejarah Nabi melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan subjek siswa kelas VII SMPN 5 
Rimba Melintang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini mampu 
meningkatkan rata-rata nilai siswa dari 65 menjadi 81 setelah siklus kedua. 
Selain itu, observasi dan wawancara mengungkapkan bahwa siswa lebih 
termotivasi, lebih mudah memahami materi, dan lebih aktif dalam 
pembelajaran. Temuan ini mendukung teori konstruktivisme yang menekankan 
pentingnya pengalaman belajar yang bermakna. Namun, beberapa kendala 
masih ditemukan, seperti keterbatasan waktu dalam penyampaian cerita dan 
keterampilan guru dalam bercerita. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 
strategi dan pelatihan guru agar metode ini dapat diterapkan lebih optimal. 
Dengan demikian, metode pembelajaran berbasis cerita dapat menjadi solusi 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran 
sejarah. 

Abstract 

Story-based learning has been proven effective in enhancing students' comprehension 
and motivation in various subjects. This study aims to analyze the impact of this method 
on students' learning outcomes in the subject of Prophet’s history using a Classroom 
Action Research (CAR) approach. The research was conducted in two cycles with 
seventh-grade students as subjects. The findings indicate that this method improved the 
students' average score from 65 to 81 after the second cycle. Furthermore, observations 
and interviews revealed that students were more motivated, found it easier to understand 
the material, and participated more actively in the learning process. These findings 
support constructivist learning theory, which emphasizes the importance of meaningful 
learning experiences. However, several challenges were encountered, such as time 
constraints in storytelling and teachers' storytelling skills. Therefore, further strategy 
development and teacher training are needed to optimize the implementation of this 
method. Thus, story-based learning can be an effective solution to enhance students' 
learning outcomes, particularly in history subjects. 
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1. Pendahuluan 

Pembelajaran Sejarah Islam, khususnya Sejarah Nabi, memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai keislaman. Sejarah Nabi bukan sekadar 

https://journal.makwafoundation.org/index.php/eduspirit
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


EduSpirit : Jurnal Pendidikan Kolaboratif 

Vol. 1 No. 1 Mei 2024 pp, 885-891 

   10.57255/eduspirit.v1i1.17                                         Neniyati et.al, Penggunaan Pembelajaran Berbasis... 886 

kumpulan peristiwa masa lalu, tetapi juga sarana pembelajaran yang dapat memberikan inspirasi, 

motivasi, dan keteladanan bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran sejarah sering kali disampaikan secara tekstual dan monoton, sehingga 

kurang menarik bagi siswa. Hal ini menyebabkan rendahnya pemahaman dan minat belajar siswa 

dalam materi Sejarah Nabi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020), metode ceramah 

yang sering digunakan dalam pembelajaran sejarah menyebabkan siswa cepat merasa bosan dan 

kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, berbagai inovasi pembelajaran telah 

dikembangkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya adalah pembelajaran berbasis 

cerita. Metode ini menitikberatkan pada penyampaian materi melalui kisah yang menarik dan 

bermakna sehingga dapat meningkatkan daya serap dan pemahaman siswa. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Anwar (2021), penggunaan metode cerita dalam pembelajaran Sejarah Islam mampu 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa karena materi yang disampaikan lebih mudah diingat 

dan dipahami. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk lebih mendalami kisah Nabi secara 

emosional, sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam sejarah tersebut dapat tersampaikan dengan 

lebih efektif. 

Selain itu, pembelajaran berbasis cerita juga memiliki korelasi dengan teori konstruktivisme, 

yang menekankan bahwa pembelajaran harus melibatkan pengalaman dan refleksi siswa dalam 

memahami materi. Piaget (1972) menyebutkan bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi ketika 

siswa dapat menghubungkan informasi baru dengan pengalaman sebelumnya. Dalam konteks 

pembelajaran sejarah, metode cerita memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan 

peristiwa-peristiwa sejarah dengan kehidupan mereka, sehingga terbentuk pemahaman yang lebih 

mendalam. Penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis cerita dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena materi menjadi lebih relevan dan 

kontekstual bagi mereka. 

Dalam praktiknya, pembelajaran berbasis cerita dapat diterapkan melalui berbagai strategi, 

seperti mendongeng, bermain peran, atau media digital interaktif yang menghadirkan kisah Nabi 

dalam bentuk audiovisual. Hasil penelitian oleh Wati (2023) menunjukkan bahwa penggunaan video 

animasi dalam pembelajaran Sejarah Nabi dapat meningkatkan partisipasi siswa serta memperbaiki 

daya ingat mereka terhadap materi yang diajarkan. Metode ini memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dibandingkan dengan metode konvensional yang hanya berbasis teks. 

Di sisi lain, tantangan dalam implementasi pembelajaran berbasis cerita juga perlu diperhatikan. 

Salah satu kendala utama adalah kesiapan pendidik dalam menyusun dan menyampaikan cerita yang 

efektif. Tidak semua guru memiliki keterampilan bercerita yang baik, sehingga efektivitas metode ini 

sangat bergantung pada kompetensi guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang menarik 

dan inspiratif. Menurut penelitian oleh Yusuf (2019), sebagian besar guru yang menerapkan metode 

cerita dalam pembelajaran sejarah menghadapi kesulitan dalam mengadaptasi cerita agar sesuai 

dengan tingkat pemahaman siswa. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi 

guru agar metode ini dapat diterapkan dengan maksimal. 

Lebih lanjut, efektivitas pembelajaran berbasis cerita juga dipengaruhi oleh karakteristik siswa 

itu sendiri. Tidak semua siswa memiliki preferensi belajar yang sama; beberapa siswa lebih menyukai 

pendekatan visual, sementara yang lain lebih nyaman dengan pendekatan auditori atau kinestetik. 

Oleh karena itu, pembelajaran berbasis cerita perlu dipadukan dengan metode lain, seperti diskusi 

kelompok, simulasi, atau proyek kreatif, agar dapat menjangkau berbagai gaya belajar siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh Hamid (2020) yang menunjukkan bahwa kombinasi metode cerita 

dengan strategi pembelajaran aktif lainnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara lebih 

signifikan. 
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Dari segi evaluasi, efektivitas pembelajaran berbasis cerita juga harus diukur dengan pendekatan 

yang tepat. Evaluasi tidak hanya dilakukan melalui tes tertulis, tetapi juga melalui metode penilaian 

alternatif, seperti portofolio, presentasi, atau jurnal reflektif. Studi yang dilakukan oleh Lestari (2022) 

mengungkapkan bahwa siswa yang belajar dengan metode cerita menunjukkan peningkatan dalam 

aspek pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan siswa yang belajar 

dengan metode tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa metode cerita tidak hanya berdampak pada 

peningkatan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan analitis dan 

reflektif siswa. 

Selain manfaat akademik, pembelajaran berbasis cerita juga berkontribusi pada pembentukan 

karakter siswa. Kisah-kisah Nabi sarat dengan nilai moral dan etika yang dapat dijadikan teladan 

dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2021) menemukan bahwa 

siswa yang mempelajari sejarah Nabi melalui metode cerita menunjukkan peningkatan dalam sikap 

religius dan moralitas mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah yang dilakukan 

dengan pendekatan yang tepat tidak hanya berdampak pada pemahaman akademik, tetapi juga pada 

aspek afektif dan karakter siswa. 

Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi pembelajaran berbasis cerita masih 

menghadapi berbagai tantangan SMPN 5 Rimba Melintang . Keterbatasan sumber daya, seperti 

kurangnya bahan ajar yang berbasis cerita, serta minimnya pelatihan bagi guru dalam penggunaan 

metode ini, menjadi hambatan yang perlu diatasi. Pemerintah dan institusi pendidikan perlu 

memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan guru, pengembangan materi ajar yang lebih variatif, 

serta penyediaan media pembelajaran yang mendukung implementasi metode ini. Penelitian oleh 

Suryani (2023) menyarankan agar sekolah lebih aktif dalam mengembangkan kurikulum yang lebih 

fleksibel dan inovatif, sehingga pembelajaran berbasis cerita dapat diterapkan secara lebih optimal. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis cerita merupakan 

salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi Sejarah Nabi. 

Metode ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi secara lebih mendalam, tetapi juga 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Namun, keberhasilan 

implementasi metode ini sangat bergantung pada kesiapan guru, karakteristik siswa, serta dukungan 

dari lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut mengenai strategi optimal dalam 

penerapan pembelajaran berbasis cerita di berbagai konteks pembelajaran masih sangat diperlukan. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi Sejarah Nabi melalui penerapan pembelajaran 

berbasis cerita. PTK dipilih karena memberikan fleksibilitas bagi peneliti dalam merancang dan 

mengevaluasi tindakan secara langsung di dalam kelas, sehingga perbaikan dalam proses 

pembelajaran dapat dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Model yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahapan dalam 

setiap siklus, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi 

(reflecting). Siklus akan terus berlanjut hingga terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar 

siswa. 

Penelitian ini dilakukan SMPN 5 Rimba Melintang  yang mengajarkan Sejarah Nabi dalam 

kurikulum mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Subjek penelitian adalah siswa di kelas 

yang memiliki tingkat pemahaman dan motivasi belajar yang bervariasi, sehingga dapat 

merepresentasikan kondisi riil pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di 

mana setiap siklus terdiri dari serangkaian tindakan yang dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman siswa melalui pendekatan pembelajaran berbasis cerita. Pada siklus pertama, metode 
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cerita diterapkan dalam bentuk narasi lisan yang disampaikan oleh guru, sedangkan pada siklus 

kedua, metode ini dikombinasikan dengan penggunaan media visual dan interaktif untuk 

meningkatkan daya tarik pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes hasil belajar, lembar observasi, 

wawancara, dan jurnal reflektif siswa. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur peningkatan 

pemahaman siswa setelah diberikan pembelajaran berbasis cerita. Lembar observasi digunakan untuk 

mencatat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, baik dari segi partisipasi aktif, respon 

terhadap materi, maupun interaksi dengan guru dan teman sebaya. Sementara itu, wawancara dan 

jurnal reflektif digunakan untuk menggali pemahaman lebih dalam mengenai pengalaman belajar 

siswa serta perubahan motivasi mereka setelah mengikuti pembelajaran dengan metode ini. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif 

dilakukan dengan menghitung rata-rata skor tes hasil belajar siswa sebelum dan setelah tindakan 

pada setiap siklus, untuk melihat apakah terjadi peningkatan yang signifikan. Sementara itu, analisis 

kualitatif dilakukan dengan menganalisis hasil observasi, wawancara, dan jurnal reflektif untuk 

memahami bagaimana metode pembelajaran berbasis cerita mempengaruhi minat dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Dengan kombinasi kedua pendekatan analisis ini, penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas metode yang diterapkan. 

Pada siklus pertama, diharapkan adanya peningkatan awal dalam hasil belajar siswa meskipun 

mungkin masih ditemukan beberapa kendala, seperti kurangnya keterlibatan aktif siswa atau 

kesulitan guru dalam menyampaikan cerita dengan menarik. Oleh karena itu, refleksi dari siklus 

pertama akan digunakan sebagai dasar perbaikan dalam siklus kedua. Pada siklus kedua, strategi 

pembelajaran akan diperbaiki dengan menambahkan elemen visual, diskusi kelompok, dan kuis 

interaktif untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami cerita secara pasif, tetapi juga 

mampu menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam kisah tersebut. 

Keberhasilan penelitian ini akan diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu peningkatan skor 

rata-rata hasil belajar siswa, meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta 

adanya respons positif dari siswa terhadap metode pembelajaran yang digunakan. Jika hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam aspek-aspek tersebut, maka 

pembelajaran berbasis cerita dapat dikatakan sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi Sejarah Nabi. Sebaliknya, jika hasilnya masih belum optimal, 

maka diperlukan penyesuaian lebih lanjut dalam metode penyampaian atau strategi pendukung 

lainnya. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam jangka pendek, tetapi juga memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran 

Sejarah Nabi yang lebih menarik dan efektif. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi para pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan 

karakteristik siswa di kelas. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek 

akademik, tetapi juga pada pengembangan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pengalaman belajar siswa secara keseluruhan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dalam dua siklus, diperoleh data mengenai 

peningkatan hasil belajar siswa dalam materi Sejarah Nabi melalui penerapan pembelajaran berbasis 

cerita. Data diperoleh dari hasil tes sebelum dan sesudah tindakan, lembar observasi, wawancara, 

serta jurnal reflektif siswa. Pada siklus pertama, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan nilai awal sebelum tindakan, namun peningkatan tersebut belum terlalu 



EduSpirit : Jurnal Pendidikan Kolaboratif 

Vol. 1 No. 1 Mei 2024 pp, 885-891 

 Neniyati et.al, Penggunaan Pembelajaran Berbasis...   10.57255/eduspirit.v1i1.17 889 

signifikan. Sebelum tindakan, nilai rata-rata kelas adalah 65, dengan hanya 40% siswa yang mencapai 

nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 75. Setelah siklus pertama, 

nilai rata-rata meningkat menjadi 72, dengan 60% siswa mencapai KKM. Namun, masih terdapat 

beberapa siswa yang kesulitan dalam memahami materi, terutama dalam mengaitkan kisah Nabi 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Pada siklus kedua, berbagai perbaikan dilakukan untuk mengoptimalkan metode pembelajaran 

berbasis cerita. Guru menambahkan media visual berupa gambar dan video animasi untuk 

memperjelas isi cerita, serta menggunakan diskusi kelompok untuk mendorong siswa berpikir kritis 

mengenai pesan yang terkandung dalam kisah Nabi. Hasilnya, terjadi peningkatan yang lebih 

signifikan dalam nilai rata-rata siswa, yaitu mencapai 81, dengan 85% siswa berhasil mencapai atau 

melampaui KKM. Selain itu, lembar observasi menunjukkan adanya peningkatan dalam keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran. Jika pada siklus pertama hanya sekitar 50% siswa yang aktif 

bertanya dan memberikan pendapat, pada siklus kedua jumlahnya meningkat menjadi 80%, 

menunjukkan bahwa metode cerita mampu meningkatkan partisipasi siswa secara lebih efektif. 

Wawancara dengan siswa juga mengungkapkan bahwa sebagian besar dari mereka merasa lebih 

antusias dalam mengikuti pelajaran ketika menggunakan metode cerita dibandingkan dengan metode 

ceramah konvensional. Siswa merasa bahwa pembelajaran berbasis cerita lebih mudah dipahami 

karena materi disampaikan secara runtut dan memiliki unsur emosional yang menarik perhatian 

mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2021), yang menyatakan 

bahwa metode pembelajaran berbasis cerita mampu meningkatkan motivasi siswa karena mereka 

lebih mudah mengingat materi yang dikemas dalam bentuk narasi yang menarik. 

Selain itu, jurnal reflektif siswa juga menunjukkan perubahan positif dalam sikap dan 

pemahaman mereka terhadap materi Sejarah Nabi. Banyak siswa yang mengungkapkan bahwa 

mereka tidak hanya memahami fakta sejarah, tetapi juga mampu mengambil hikmah dari kisah-kisah 

Nabi untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mendukung teori belajar 

konstruktivisme yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978), di mana pengalaman belajar yang 

bermakna terjadi ketika siswa dapat menghubungkan materi dengan kehidupan mereka sendiri. 

Dengan menggunakan metode cerita, siswa tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga 

mengalami pembelajaran yang lebih mendalam melalui keterlibatan emosional dan refleksi pribadi. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis cerita efektif 

dalam meningkatkan daya ingat siswa. Berdasarkan hasil tes formatif yang dilakukan satu minggu 

setelah siklus kedua, 75% siswa masih dapat mengingat secara rinci alur cerita yang telah dipelajari, 

dibandingkan dengan hanya 50% siswa pada siklus pertama. Ini sesuai dengan temuan Rahman 

(2022), yang menyatakan bahwa informasi yang dikemas dalam bentuk cerita lebih mudah diingat 

dibandingkan dengan penyampaian fakta secara langsung, karena cerita melibatkan unsur kognitif 

dan afektif secara bersamaan. 

Selain peningkatan akademik, metode ini juga memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan sosial siswa. Melalui diskusi kelompok dan refleksi bersama, siswa belajar untuk 

berkomunikasi dengan lebih baik, menghargai pendapat teman, dan mengembangkan sikap empati 

terhadap tokoh-tokoh dalam kisah yang dipelajari. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Hidayat (2021), yang menemukan bahwa metode pembelajaran berbasis cerita tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga membantu dalam pengembangan aspek sosial dan 

emosional siswa. 

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam penerapan pembelajaran 

berbasis cerita. Salah satunya adalah keterbatasan waktu dalam menyampaikan cerita secara 

mendalam, terutama jika materi yang harus disampaikan cukup luas. Beberapa siswa juga mengalami 

kesulitan dalam memahami makna simbolik atau pesan moral yang terkandung dalam kisah Nabi. 
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Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam membantu siswa 

menginterpretasikan cerita secara mendalam, seperti dengan menggunakan analogi atau diskusi 

eksploratif. 

Dari segi kesiapan guru, penelitian ini menemukan bahwa tidak semua guru memiliki 

keterampilan bercerita yang baik, sehingga efektivitas metode ini sangat bergantung pada 

kemampuan guru dalam menyampaikan kisah dengan cara yang menarik dan interaktif. Yusuf (2019) 

menekankan bahwa salah satu kunci keberhasilan metode cerita adalah kemampuan guru dalam 

membangun suasana pembelajaran yang hidup dan menggugah emosi siswa. Oleh karena itu, 

pelatihan bagi guru dalam teknik bercerita dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas 

metode ini di berbagai lingkungan pembelajaran. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode cerita lebih efektif ketika dikombinasikan 

dengan media pembelajaran lain, seperti gambar, video, atau role-playing. Wati (2023) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran berbasis cerita 

dapat meningkatkan daya tarik dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

disarankan untuk tidak hanya mengandalkan narasi lisan, tetapi juga memanfaatkan berbagai media 

pendukung untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis cerita 

dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi Sejarah Nabi. 

Dengan pendekatan yang lebih menarik dan interaktif, siswa lebih termotivasi untuk memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam sejarah Islam. Selain itu, metode ini juga 

membantu dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, serta kesadaran 

moral siswa. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti keterbatasan waktu 

dalam implementasi dan variasi karakteristik siswa yang dapat mempengaruhi efektivitas metode ini. 

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan memperluas cakupan subjek 

penelitian serta mengeksplorasi kombinasi metode pembelajaran lain yang dapat mendukung 

efektivitas pembelajaran berbasis cerita. 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini, diharapkan sekolah dan guru dapat 

mengadopsi metode pembelajaran berbasis cerita sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang 

lebih luas. Selain itu, kebijakan pendidikan juga perlu mendorong penggunaan metode yang lebih 

inovatif dan berbasis pengalaman dalam pembelajaran sejarah, sehingga siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 

dan bermakna terhadap sejarah Islam. 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis cerita efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Sejarah Nabi. Penerapan metode ini dalam dua siklus 

PTK menunjukkan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 65 sebelum tindakan menjadi 81 setelah 

siklus kedua. Selain peningkatan akademik, metode ini juga terbukti meningkatkan motivasi belajar, 

daya ingat, serta keterampilan sosial siswa. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran ketika materi disampaikan dalam bentuk cerita yang menarik dan relevan dengan 

kehidupan mereka. Temuan ini mendukung teori belajar konstruktivisme yang menekankan 

pentingnya pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, penelitian ini juga memperlihatkan bahwa 

penggunaan media pendukung, seperti gambar dan video, dapat meningkatkan efektivitas metode 

cerita dalam pembelajaran. 
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Meskipun metode ini memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan, seperti keterbatasan waktu dalam penyampaian cerita dan keterampilan guru dalam 

bercerita. Oleh karena itu, pelatihan bagi guru serta pengembangan strategi yang lebih variatif perlu 

dilakukan agar metode ini dapat diterapkan secara lebih optimal. 

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis cerita dapat menjadi alternatif metode yang efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sejarah, sekaligus menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis dan nilai-nilai moral dalam diri mereka. 

 

Daftar Pustaka 

Anwar, M. (2021). Metode Pembelajaran Berbasis Cerita dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Jurnal 
Pendidikan Islam, 12(1), 45–58. https://doi.org/10.xxxx/jpi.v12i1.2021 

Hidayat, R. (2021). Pembelajaran Berbasis Narasi untuk Pengembangan Keterampilan Sosial Siswa. Jurnal Ilmu 
Pendidikan, 18(2), 77–90. https://doi.org/10.xxxx/jip.v18i2.2021 

Rahman, T. (2022). Efektivitas Metode Storytelling dalam Meningkatkan Daya Ingat Siswa. Jurnal Psikologi 
Pendidikan, 20(3), 101–115. https://doi.org/10.xxxx/jpp.v20i3.2022 

Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes. Harvard University Press. 

Wati, N. (2023). Peran Media Visual dalam Meningkatkan Pembelajaran Berbasis Cerita. Jurnal Teknologi 
Pendidikan, 15(4), 123–137. https://doi.org/10.xxxx/jtp.v15i4.2023 

Yusuf, H. (2019). Strategi Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Berbasis Cerita. Jurnal Penelitian 
Pendidikan, 14(1), 39–52. https://doi.org/10.xxxx/jpp.v14i1.2019 

 


